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Abstrak 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode analisis regresi linier berganda 
dengan variabel yang digunakan yaitu Literasi Keuangan  (X1), Perilaku Keuangan (X2), Sikap 
keuangan (X3), serta Kinerja Keuangan (Y). Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dan 
menggunakan sampel berjumlah 180 responden. Peneliti menggunakan software IBM SPSS 22 
untuk membantu dalam pengolahan data. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
Secara simultan literasi keuangan, perilaku keuangan dan sikap keuangan memiliki pengaruh 
secara signifian terhadap kinerja keuangan UMKM. Secara parsial terdapat pengaruh secara 
signifikan antara variabel literasi keuangan, perilaku keuangan dan Sikap Keuangan terhadap 
kinerja keuangan UMKM. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa sebagian besar pemilik 
UMKM berorientasi ke masa depan, yaitu dengan menetapkan target keuangan yang baik di 
masa depan. Temuan ini juga menunjukkan bahwa dengan berorientasi ke masa depan dapat 
mendorong pengambilan keputusan dan mempengaruhi kinerja keuangan bagi satu usaha. 

 
Kata Kunci: Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, Sikap Keuangan dan Kinerja Keuangan. 
 
Abstract 

The method used in this research is multiple linear regression analysis method with the 
variables used are Financial Literacy (X1), Financial Behavior (X2), Financial Attitude (X3), and 
Financial Performance (Y). This type of research is quantitative and uses a sample of 180 
respondents. Researchers use IBM SPSS 22 software to assist in data processing. From the results 
of the study, it can be concluded that simultaneously financial literacy, financial behavior and 
financial attitudes have a significant influence on the financial performance of MSMEs. The 
results of this study conclude that most MSME owners are future-oriented, namely by setting 
good financial targets in the future. The results of this study conclude that most MSME owners 
are future-oriented, namely by setting good financial targets in the future. This finding also 
shows that being oriented towards the future can encourage decision making and affect the 
financial performance of a business. 
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PENDAHULUAN  
UMKM merupakan sektor usaha yang berperan dalam membantuh penanganan 

persoalan suatu Negara termasuk di Indonesia. Salah satu peranan penting UMKM yaitu 
mampu menyerap tenaga kerja sehingga tingkat pengangguran dapat diatasi dan 
memudahkan masyarakat dalam merintis usaha baru. Penyedia tempat kerja baru bagi 
masyarakat. Selain itu Informasi yang diperoleh dari Kementerian Negara Koperasi dan UKM 
Republik Indonesia bagian Data–Biro Perencanaan, UMKM memberi berbagai jenis kontribusi, 
diantaranya yaitu kontribusi UMKM terhadap penciptaan investasi nasional, Kontribusi 
UMKM terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Nasional, dan kontribusi UMKM terhadap 
penciptaan devisa nasional. Usaha Mikro Kecil dan Menengah UMKM merupakan pilar utama 
dalam pertumbuhan perekonomian Indonesia,. Oleh karena itu pemberdayaan UMKM 
sangatlah penting dalam upaya meningkatkan pertumbuhan perekonomian di Indonesia.  

Mengingat Pentingnya peranan UMKM dalam pertumbuhan perekonomian, Namun, 
tetap masih ada  beberapa kendala yang dihadapi oleh pelaku umkm seperti pengetahuan, 
pengelolaan keuangan, dan kurangnya inovasi, seperti yang diungkapkan oleh  Abor dan 
Quartey (2010) yang menyatakan bahwa UMKM sering mengalami keterlambatan dalam 
pengembangannya. Hal ini dikarenakan berbagai masalah konvensional yang tidak 
terselesaikan secara tuntas, salah satunya mengenai pembiayaan dan pengelolaan usaha. 
Dengan demikian, UMKM akan sulit dalam pengembangan usahanya. 

Berdasarkan survey yang dilakukan OJK pada tahun 2016-2019,menunjukan tingkat 
literasi keuangan di Indonesia mengalami kenaikan dibanding tahun sebelumnya yaitu sebesar 
29,7% pada tahun 2016 menjadi 38,03% pada tahun 2019 (OJK, 2019) Pengetahuan akan literasi 
keuangan sangat dibutuhkan oleh masyarakat khususnya di Indonesia. Hal ini menunjukkan 
ada peningkatan tingkat literasi keuangan pada tahun 2019 dibandingkan pada tahun 2016. 
Akan tetapi, peningkatan yang dialami masih sangat kurang selama 4 tahun pertumbuhan 
hanya mencapai sebesar 8,33%. Namun berbeda pada tingkat literasi keuangan di kota 
Makassar yang, tingkat literasi keuangan berdasarkan data tahun 2019, hanya 32,46 %. Angka 
tersebut di bawah rata-rata nasional sebesar 38,03 %. Kondisi ini sangat mudah dimanfaatkan 
bagi oknum yang  menjadikan hal tersebut sebagai kesempatan untuk menipu orang-orang 
yang mudah diiming-imingi berbagai keuntungan. Seperti yang dialami oleh ibu Rusmiati 
yang kesehariannya sebagai pedangang di pasar sentral kota Makassar menjadi korban 
investasi Bodong dalam bentuk Arisan (sulsel.voi.id). Berdasarkan data otoritas, hanya sekitar 
200.000 orang yang melek keuangan atau 14,2% dari total penduduk Makassar yang mencapai 
1,4 juta orang. Bambang Kiswono selaku Kepala kantor OJK Reg 6 sulawesi menjelaskan, 
kondisi tersebut secara umum dipicu lantaran minimnya informasi bagi masyarakat terkait 
sektor jasa keuangan serta tidak tersedianya produk atau layanan yang sesuai dengan 
kebutuhan. Selain itu, rendahnya tingkat inklusi keuangan juga dipengaruhi produk dan 
layanan jasa keuangan masih cenderung mahal sehingga sulit terjangkau masyarakat secara 
massif. 

Hal ini menunjukan bahwa Literasi Keuangan sangat diperlukan untuk dapat mengelola 
keuangan dengan baik (Mendari dan Soejono, 2020). Nkundabanyanga et al. (2014) juga 
menyatakan bahwa literasi keuangan sebagai kemampuan seseorang individu untuk membuat 
penilaian berdasarkan informasi dan dalam hal pengambilan keputusan yang efekif terkait 
dengan penggunaan dan pengelolaan keuangan. Mereka juga menambahkan bahwa orang 
tersebut juga memiliki sikap yang memfasilitasi manajemen yang efektif dan bertanggung 
jawab dalam urusan keuangan. Kemampuannya terkait keterampilan membaca, menganalisis, 
mengelola, dan menkomunikasikan kondisi keuangan pribadi yang mempengaruhi 
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kesejahteraan dan kemampuan untuk membedakan keuangan pribadi dan pengelolaan 
keuangan sebuah UKM. 

Penelitian ini mefokuskan pada hubungan antara literasi keuangan, sikap keuangan dan 
perilaku keuangan terhadap kinerja keuangan umkm di kota makassar. Untuk itu, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai bagaimana pengaruh literasi keuangan, sikap 
keuangan, dan perilaku keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM khususnya di Kota 
Makassar. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menguji pengaruh literasi 
keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Makassar, untuk menganalisis dan 
menguji pengaruh sikap keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Makassar, untuk 
menganalisis dan menguji pengaruh perilaku keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM di 
Kota Makassar. 

 
Literasi Keuangan 
Literasi keuangan merupakan tingkat pengetahuan dan kemampuan seseorang dalam 
mengelola keuangan untuk pengambilan keputusan terkait keuangan. Tentunya pelaku umkm 
harus memiliki tingkat pemahaman dan kemampuan dalam mengelola keuangan yang baik. 
Hal ini sangat penting untuk mengelola keuangan karena semakin tinggi tingkat literasi 
keuangan maka semakin baik pengelolaan keuangannya. Semakin tinggi tingkat literasi suatu 
UMKM maka semakin tinggi pula tingkat kinerja yang diperolehnya. 
 
Perilaku Keuangan 

Keputusan keuangan yang baik akan menghasilkan tingkat profitabilitas yang baik pula 
yang disusun berdasar pada manajemen pengelolaan keuangan, perencanaan keuangan dan 
modal kerja serta keputusan dalam berinvestasi. UMKM memiliki peranan dalam 
meningkatkan perekonomian suatu Negara seperti di Indonesia,  namun berbeda jika 
keterampilan keuangan seseorang yang rendah atau prilaku keuangan yang buruk akan 
menghasilakan masa depan yang buruk pula bagi suatu usaha. (sucuachi, 2013).   

Menurut lusardi dan Mitchell (2007) keuangan dasar Dalam merupakan tolok ukur 
dalam pengelolaan keuangan berdasar pada kemampuan seseorang yang menjalankan suatu 
usaha tersebut untuk memajukan/menumbuhkan usaha yang kompotitif. Sedangkan dalam 
penelitian Esiebugie at.al (2018) menunjukan bahwa perilaku keuangan merupakan salah satu 
faktor utama dalam kontribusi terhadap kinerja keuangan suatu Usaha. 

 
Sikap Keuangan 

Sikap keuangan merupakan sebagai keadaan dalam memikirkan, 
memperoleh/mendapatkan, dan menilai kondisi keuangan sendiri yang diaplikatifkan dengan 
cara memperlakukan keuangan dalam bentuk sikap. Menurut humaira (2018), sikap keuangan 
merupakan sebagai penerapan prinsip-prinsip keuangan untuk menciptakan dan 
mempertahankan nilai melalui pengambilan keputusan dan pengelolaan sumber daya yang 
tepat. Sikap keuangan dalam bisnis dapat ditingkatkan dengan melalui pengadaan informasi 
keuangan yang memadai yang dilakukan seorang manajer keuangan dalam bisnis. 

Sikap keuangan manajer  memiliki peranan yang penting dalam penentuan kebijakan 
kinerja terhadap pencapaian kinerja keuangan usaha, dimana sikap keuangan menajer 
merupakan kombinasi dari konsep, informasi, dan emosional terkait pembelajaran yang dapat 
menghasilkan keuntungan bagi pemilik usaha. Dalam penelitian Humairah (2018) terdapat 
hubungan yang positif antara sikap keuangan terhadap perilaku pengelola usaha (manajemen) 
keuangan pada objek penelitian pada UMKM Sentra Kerajinan Batik Kab. Bantul. Penelitian 
yang sama dilakukan Esiebugie., at.,al (2018) menunjukan hubungan positif antara sikap 
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keuangan terhadap kinerja keuangan UKM. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 
sebagian besar pemilik UKM berorientasi ke masa depan, yaitu dengan menetapkan target 
keuangan yang baik di masa depan. Temuan ini juga menunjukkan bahwa dengan berorientasi 
ke masa depan dapat mendorong pengambilan keputusan dan mempengaruhi kinerja usaha. 

 
METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Dimana penelitian kuantitatif 
Merupakan salah satu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, sedangakan dalam 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.   Dengan  
Populasi penelitian yaitu pelaku UMKM yang ada di Kota Makassar. Dengan menggunakan 
teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan metode non probability sampling. 

Dalam penelitian ini merupakan jenis data primer dan data sekunder. Dimana data 
primer dalam penelitian ini merupakan data yang dikumpulkan dengan menggunakan 
kuesioner baik online maupun cetak. Sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari 
publikasi baik cetak maupun online yang tersedia untuk umum. 
         Metode analisis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis regresi linear 
berganda. Analisis linear berganda digunakan karena dalam penelitian ini terdapat beberapa 
variabel independen yang lebih dari satu variabel. Alat analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan software SPSS. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Normalitas  

Dalam pengujian Uji Normalitas menunjukkan bahwa hasil pengujian normalitas yang 
dilakukan menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan nilai Asymp Sig. 
(2-tailed) yaitu 0,357 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. 

 
Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi di antara variabel independen. Pengujian multikolonieritas dapat dilihat dari Tolerance 
Value atau Variance Inflation Factor (VIF), sebagai berikut: Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 
10, maka dapat diartikan bahwa tidak terjadi multikolonieritas pada penelitian tersebut. 
Berdasarkan hasil pengujian, karena nilai VIF untuk  semua variabel memiliki nilai lebih kecil 
daripada 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10, maka dapat disimpulkan tidak ada 
multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi. 

 
Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model   regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Apabila 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas, dan apabila berbeda disebut heteroskedastisitas. Pengambilan keputusan 
mengenai adanya heteroskedastisitas adalah jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 (probability 
value > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari gejala 
heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil uji tersebut, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi semua 
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variabel berada diatas 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
heteroskedastisitas pada model tersebut dan telah memenuhi uji asumsi klasik. 
 
Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model   regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Apabila 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas, dan apabila berbeda disebut heteroskedastisitas. Pengambilan keputusan 
mengenai adanya heteroskedastisitas adalah jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 (probability 
value > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari gejala 
heteroskedastisitas. 

 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 (constant) 6.799 1.496  4.545 0.000 
Literasi Keuangan 0.178 0.087 0.197 2.059 0.041 
Perilaku Keuangan 0.143 0.063 0.198 -2.283 0.042 
Sikap Keuangan -0.242 0.063 -0.326 -3.818 0.000 

 
Berdasarkan hasil uji tersebut, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi semua variabel 

berada diatas 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas pada 
model tersebut dan telah memenuhi uji asumsi klasik. 

 
Uji i F statistik 

Uji i F statistik pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
mempunyai pengaruh secara bersama terhadap variabel dependennya. Hasil perhitungan Uji 
F ini dapat menunjukkan Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, Sikap Keuangan dan Kinerja 
Keuangan mempunyai nilai F-hitun sebesar Predictors: 74,523 dengan tingkat signifikan 0,000. 
Tingkat signifikans lebih kecil dari 5% (α=0,05) dan nilai F-hitung 82.043lebih besar dari nilai  
tabelnya sebesar 2,66. Artinya dapat disimpulkan bahwa Literasi Keuangan Perilaku 
Keuangan, Sikap Keuangan secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. 

 
Koefisien determinasi (R square) 

Koefisien determinasi (R square) pada intinya mengukur seberapa besar kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependennya. Hasil perhitungan koefisisen 
determinasi penelitian ini menunjukan nilai R2 sebesar 0,576. Ha ini berarti bahwa 57,6% 
menunjukkan bahwa kinerja keuangan UMKM dipengaruhi ole variabel independen yaitu 
literasi keuangan, perilaku keuangan, sikap keuangan Sedangkan 42,4%  sisanya dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
Uji t atau uji parsial 

Uji t atau uji parsial digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dengan pengujian berdasarkan nilai 
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signifikansi <5% (α = 0,05), apakah variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen, begitu pula sebaliknya jik nilai signifikansi > 5% (α = 0,05) maka variabel 
independen tidak berpengaru signifikan terhadap variabel dependen. 

 
Literasi keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM 

Hasil penelitian ini adalah literasi keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja keuangan UMKM. Hasil pengujian yang dilakukan terhadap variabel literasi keuangan 
dari hasil uji t atau uji signifikan secara parsial menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki 
pengaruh secara signifikan  terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Makassar. 

Literasi keuangan merupakan tingkat pengetahuan dan kemampuan seseorang dalam 
mengelola keuangan untuk pengambilan keputusan terkait keuangan. Tentunya pelaku 
UMKM harus memiliki tingkat pemahaman dan kemampuan dalam mengelola keuangan yang 
baik. Hal ini sangat penting untuk mengelola keuangan karena semakin tinggi tingkat literasi 
keuangan maka semakin baik pengelolaan keuangannya. Semakin tinggi tingkat literasi suatu 
UMKM maka semakin tinggi pula tingkat kinerja yang diperolehnya. Seperti penelitian yang 
telah dilakukan oleh aribawa (2016) menunjukan hubungan antara literasi keuangan terhadap 
kinerja UMKM kreatif di jawa tengah secara signifikan.  

Hal ini menunjukan bahwa semakain tinggi tingkat literasi keuangan usaha maka 
keputusan manajemen dan keuangan akan mampu untuk memajukan usahanya dan memiliki 
keberlajutan usaha yang baik. Selain itu dalam penelitian Rahayu (2017) menunjukan bahwa 
pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja UMKM berpengaruh secara positif. Hal ini 
menunjukan semakin tinggi tingkat keberlanjutan UMKM maka literasi keuangan barada pada 
level tertinggi pula. Dari uraian tersebut dengan kajian teori dan hasil penelitian sebelumnya 
secara empiris literasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. 

 
Perilaku Keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku keuangan berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Hasil pengujian secara parsial yang dilakukan 
terhadap variabel perilaku keuangan dari hasil uji t atau uji signifikan secara parsial 
menunjukkan bahwa perilaku keuangan memiliki pengaruh signifikan kinerja keuangan 
UMKM di Kota Makassar. 

Keputusan keuangan yang baik akan menghasilkan tingkat profitabilitas yang baik pula 
yang disusun berdasar pada manajemen pengelolaan keuangan, perencanaan keuangan dan 
modal kerja serta keputusan dalam berinvestasi. umkm memiliki peranan dalam meningkatkan 
perekonomian suatu Negara seperti di Indonesia,  namun berbeda jika keterampilan keuangan 
seseorang yang rendah atau prilaku keuangan yang buruk akan menghasilakan masa depan 
yang buruk pula bagi suatu usaha. (sucuachi, 2013).   

Menurut lusardi dan Mitchell (2007) keuangan dasar Dalam merupakan tolok ukur 
dalam pengelolaan keuangan berdasar pada kemampuan seseorang yang menjalankan suatu 
usaha tersebut untuk memajukan/menumbuhkan usaha yang kompotitif. Sedangkan dalam 
penelitian Esiebugie at.al (2018) menunjukan bahwa perilaku keuangan merupakan salah satu 
faktor utama dalam kontribusi terhadap kinerja keuangan suatu Usaha. Dilanjutkan penelitian 
Djuwita (2018) menunjukan bahwa perilaku keuangan dipengaruhi perkembangan usaha pada 
pedagang kaki lima. 

 
Sikap Keuangan Berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Keuangan UMKM 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap keuangan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan UMKM. Hasil pengujian yang dilakukan terhadap variabel sikap 
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keuangan dari hasil uji t atau uji signifikan secara parsial menunjukkan bahwa sikap keuangan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Makassar. 

Sikap keuangan merupakan sebagai keadaan dalam memikirkan, 
memperoleh/mendapatkan, dan menilai kondisi keuangan sendiri yang diaplikatifkan dengan 
cara memperlakukan keuangan dalam bentuk sikap. Menurut humaira (2018), sikap keuangan 
merupakan sebagai penerapan prinsip-prinsip keuangan untuk menciptakan dan 
mempertahankan nilai melalui pengambilan keputusan dan pengelolaan sumber daya yang 
tepat. Sikap keuangan dalam bisnis dapat ditingkatkan dengan melalui pengadaan informasi 
keuangan yang memadai yang dilakukan seorang manajer keuangan dalam bisnis. 

Sikap keuangan manajer  memiliki peranan yang penting dalam penentuan kebijakan 
kinerja terhadap pencapaian kinerja keuangan usaha, dimana sikap keuangan menajer 
merupakan kombinasi dari konsep, informasi, dan emosional terkait pembelajaran yang dapat 
menghasilkan keuntungan bagi pemilik usaha. Dalam penelitian Humairah (2018) terdapat 
hubungan yang positif antara sikap keuangan terhadap perilaku pengelola usaha (manajemen) 
keuangan pada objek penelitian pada UMKM Sentra Kerajinan Batik Kab. Bantul. Penelitian 
yang sama dilakukan Esiebugie., at.,al (2018) menunjukan hubungan positif antara sikap 
keuangan terhadap kinerja keuangan UKM. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 
sebagian besar pemilik UKM berorientasi ke masa depan, yaitu dengan menetapkan target 
keuangan yang baik di masa depan. Temuan ini juga menunjukkan bahwa dengan berorientasi 
ke masa depan dapat mendorong pengambilan keputusan dan mempengaruhi kinerja usaha. 
 
SIMPULAN 

Secara simultan literasi keuangan, perilaku keuangan dan sikap keuangan memiliki 
pengaruh secara signifian terhadap kinerja keuangan UMKM. Secara parsial terdapat pengaruh 
secara signifikan antara variabel literasi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM. Secara 
parsial terdapat pengaruh secara signifikan antara variabel perilaku keuangan  terhadap kinerja 
keuangan UMKM. Secara parsial terdapat pengaruh secara signifikan antara variabel sikap 
keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM. 
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